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ABSTRAK   

Proses pembuatan kartu ujian setiap pergantian semester adalah mengkombinasikan beberapa 

komponen yang terdiri atas mahasiswa, dosen, ruangan, waktu dan pembayaran. Pembuatan 

kartu ujian membutuhkan waktu, tenaga dan ketelitian dalam membuatnya dan juga proses 

yang sangat lama yaitu sekitar satu mingguan karena masih bersifat manual, untuk dapat 

menghasilkan kartu ujian pihak dari RPU harus membuat jadwal ujian dulu yang datanya 

diambil dari data OJRS+. Penelitian ini membuat perancangan kartu ujian online 

menggunakan YII Framework. Hal ini dapat menjadi permasalahan karena masih 

dimungkinkan adanya resiko permasalahan bentrok. Semua permasalahan ini dapat 

diselesaikan dengan sebuah sistem yang dapat membuat jadwal secara otomatis atau secara 

online. Dengan ini akan membicarakan bagaimana membangun sebuah aplikasi penjadwalan 

otomatis mulai dari analisa kebutuhan hingga bagaimana sebuah permasalah penjadwalan 

dapat diselesaikan.   

   

Kata Kunci: Optimalisasi, online, Kartu Ujian, framework bootstrap   
   

ABSTRACT   

The process of making an exam card every semester change is to combine several components 

consisting of students, lecturers, space, time and payment. Making a test card requires time, 

effort and accuracy in making it and also a very long process which is around one week because 
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it is still manual, to be able to produce an exam card from the RPU must first make an exam 

schedule the data is taken from OJRS + data. This research makes the broadcasting of online 

test cards using YII Framework. This can be a problem because there is still a risk of conflict. 

All of these problems can be solved by a system that can create schedules automatically or 

online. With this will discuss how to build an automatic scheduling application starting from 

needs analysis to how a scheduling problem can be solved.   

   

Keywords: Optimization, online, Test Card, bootstrap framework   
   

PENDAHULUAN    

Pembuatan kartu ujian pada umumnya masih bersifat sangat tradisional atau manual, 

bahkan prosesnya bisa sekitar satu mingguan. Karena harus membuat jadwal ujian terlebih 

dahulu, setelah jadwal ujian selesai maka data baru dapat dimasukan ke dalam sistem lokal dan 

keluarlah kartu ujian. Pembuatan kartu ujian adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh 

universitas pada tiap tahun ajaran.    

Di Universitas kartu ujian merupakan syarat yang sangat penting dalam proses 

mengikuti ujian. Pembuatan kartu ujian di Universitas Raharja dilakukan oleh bagian Registrasi 

Perkuliahan dan Ujian (RPU). Pembuatan kartu ujian tersebut masih menggunakan cara manual 

dengan perangkat lunak Microsoft Excel yang rentan akan kesalahan. Hal ini dibuktikan dengan 

revisi sebelum rilis , yang harus dilakukan 2 sampai 3 kali akibat kesalahan penyusunan jadwal. 

Masalah utama yang ditemui dengan cara manual adalah sulit dalam melakukan pengeditan 

jadwal, karena harus melakukan cut-copy-paste data dari cell asal ke cell tujuan. Masalah lain 

adalah harus dilakukan pemeriksaan ulang antara 2 staff lain agar jadwal ujian mahasiswa tidak 

bertumbukan atau bentrok.   

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan adanya sistem informasi kartu 

ujian, sehingga pembuatan jadwal ujian dapat dilakukan secara komputerisasi sistem yang 

dilengkapi dengan database mahasiswa, mata kuliah, waktu dan ruangan, sehingga 

meminimalisir kesalahan dalam penginputan jadwal. Dengan adanya sistem kartu ujian online 

ini diharapkan dapat memudahkan mahasiswa dalam mengakses kartu ujian online pada SIS+ 

dimanapun dan kapanpun serta dapat meminimalisir biaya operasional kampus Universitas 

Raharja berupa pengadaan kertas, tinta dan perawatan printer karena mahasiswa dapat 

mencetak kartu ujian secara mandiri.   

   

PERMASALAHAN   

Dengan berkembangnya teknologi, harusnya sebuah sistem informasi dapat diakses 

dimanapun dan kapanpun dengan koneksi internet tapi pada kenyataannya semua masih bersifat 

manual dan tidak efisiensi. Pembuatan kartu ujian oleh bagian Registrasi Perkuliahan dan Ujian 

(RPU) masih secara manual sehingga banyak jadwal yang bentrok dan revisi berkalikali serta 

mahasiswa harus antri di depan resepsionis untuk dapat mengambil kartu ujian sehingga 

memakan waktu.   

Dari permasalahan tersebut maka penulis berniat untuk merancang sistem kartu ujian 

online yang kerap disebut dengan KULI (Kartu Ujian Online). KULI (Kartu Ujian Online) 

merupakan sistem monitoring kartu ujian yang mempunyai banyak kelebihan dibandingkan 

sistem sebelumnya, serta KULI ini dapat diakses secara online dan mandiri dimana saja kapan 

saja.   
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METODOLOGI PENELITIAN   

Literature Review   

Menurut Sudarto, F., Cholisoh, N., & Putri, C. F. (2018:153), bahwa Kartu Ujian 

Mahasiswa adalah salah satu syarat mahasiswa untuk dapat mengikuti Ujian. Sistem Kartu 

Ujian Mahasiswa Plus (KUM+) dirancang menggunakan Bahasa pemrograman Processing 

Hypertext Programming (PHP). Metode penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, studi pustaka dan metode perancangan perangkat lunak 

menggunakan metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD) [1].    

Menurut Said, Setyaningsih E., &  dan Harmastuti (2017), bahwa pengambilan kartu 

ujian merupakan bagian dari sistem akademik Institut Sains & Teknologi dan merupakan suatu 

kegiatan yang selalu dilakukan mahasiswa ketika menjelang ujian. Penelitian tentang sistem 

pengambilan kartu ujian online ini dikembangkan menggunakan Codeigniter (CI), salah satu 

framework yang digunakan untuk membangun sebuah website [2]. Pengembangan aplikasi 

berbasis web, framework CI memiliki performa yang sangat cepat, konfigurasi yang mudah 

dan dokumentasi yang lengkap. Penelitian ini menggunakan waterfall diagram sebagai metode 

penelitian serta MySQL sebagai pengolahan database [3]. Pengujian sistem yang dilakukan 

pada penelitian ini dengan menggunakan metode pengujian black box dan pengujian kuesioner. 

Pengujian black box bertujuan untuk mendapatkan set kondisi masukan yang sepenuhnya akan 

melaksanakan semua persyaratan fungsional suatu program [4]. Pengujian ini disimpulkan 

bahwa sistem aplikasi yang dibangun dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. 

Sedangkan pengujian kuesioner dilakukan untuk mengetahui user acceptance atau kepuasan 

pengguna [5].    

Dari kedua literature review tersebut diperoleh kesimpulan bahwa Perancangan sistem 

kartu ujian online yang telah dilakukan oleh dua penelitian di atas menggunakan PHP dan 

Framework Codeigniter, belum ada yang menggunakan framework Yii. Sehingga kebaruan 

dalam penelitian ini adalah dengan merancang sistem kartu ujian online menggunakan 

framework Yii dengan metode analisis SWOT [6].   

   

Metode Analisis SWOT   

Menurut Rifqi Yurid Irsyadilah (2018:4), “Analisa data merupakan sebuah proses 

untuk mengetahui data-data yang terkumpul dan diolah menjadi suatu hasil dimana proses ini 

dapat diketahui sistem masih bisa bekerja dengan baik atau tidak.”   

Menurut Muhamad Nursaman, dkk (2018:32), “Analisis SWOT adalah metode 

perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek atau suatu 

spekulasi bisnis.”   

Pada metode ini diidentifikasikan berbagai faktor secara logis dalam merumuskan 

skema dalam instansi [7]. Analisa ini dilandasi oleh hubungan atau interaksi antara unsurunsur 

internal, yaitu kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness), terhadap unsur-unsur eksternal 

yaitu peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats).    

Berikut ini tabel analisis SWOT pada sistem Kartu ujian online pada Universitas 

Raharja:   
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Tabel 1. Analisis SWOT   

Strength (S)   Weakness (W)   

1. Sistem hanya bisa di akses di 

lingkungan Universitas.   

2. Security Sistem aman karena 

hanya dapat akses di lingkungan 

Universitas.    

3. Admin sudah familiar dengan 

sistem yang berjalan saat ini.  

1. Masih sangat manual dan    

tradisional.   

2. Antrian panjang untuk 
mengambil kartu ujian online.   

  

Opportunities (O)   Threats (T)   

1. Sistem dapat dikembangkan 
sehingga bisa di akses melalui internet 
dimanapun dan kapanpun.   

2. Sistem ini dapat merambat ke 

viewboard monitoring mahasiswa.   

1. Jika email bermasalah maka 
tidak dapat login ke dalam KULI   

2. Teknologi informasi 

berkembang sangat pesat   

Langkah berikutnya adalah melakukan analisa guna menemukan skema yang sesuai 

dengan yang telah dijelaskan didalam tabel menggunakan Matriks SWOT yang merupakan 

proses pencocokan terhadap identifikasi SWOT yang telah dilaksanakan guna memberikan 

refleksi untuk menemukan 4 strategi. 4 strategi tersebut adalah sebagai berikut:   

      

1. Strategi S-O (Strength - Opportunity), difungsikan untuk menemukan peluang 

kekuatan yang telah dimiliki oleh sebuah project.   

2. Strategi S-T (Strength - Threats), difungsikan untuk mengendalikan ancaman yang ada 

dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki oleh project.   

3. Strategi W-O (Weakness - Opportunity), difungsikan untuk mengendalikan kelemahan 

agar dapat mencapai sebuah peluang.   

   

Tabel 2. Matriks SWOT   

Internal   

   

Eksternal   

Strength (S) Kekuatan   Weakness (W) Kelemahan  

Opportunities (O) Peluang   SO   WO   
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  Memudahkan mahasiswa 

mengakses kartu ujian 

dimanapun dan kapanpun 

Mengembangkan sistem 

KULI khususnya pada 

bagian dashboard sehingga 

dapat mengontrol siapa saja 

yg sudah bayar dan layak 

ujian. 

 

Threats (T)  

Ancaman   ST   WT   

Memudahkan dalam 
penyampaian informasi kartu   

ujian online   

Semuanya membutuhkan 

internet yang stabil.   

   

   

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Analisa Permasalahan   

 Saat ini pembuatan kartu ujian oleh bagian Registrasi Perkuliahan dan Ujian (RPU) masih 

secara manual yaitu dengan menggunakan Microsoft Excel sehingga banyak jadwal yang 

bentrok dan revisi berkali-kali serta mahasiswa harus antri di depan resepsionis untuk dapat 

mengambil kartu ujian sehingga memakan waktu.   

   

Pemecahan Masalah   

Setelah diadakan pengamatan hingga penelitian dari beberapa permasalahan yang ada 

pada alur yang berjalan, terdapat alternatif pemecahan masalah yang sedang dihadapi, yaitu 

sebagai berikut:   

1. Dengan adanya sistem kartu ujian online (KULI) mahasiswa dapat dengan mudah 

mengakses melalui SIS+.   

2. Dengan adanya sistem kartu ujian online (KULI) mahasiswa Universitas Raharja bisa 

mencetak kartu ujian secara mandiri melalui SIS+.   

3. Dengan adanya sistem kartu ujian online (KULI) mahasiswa Universitas Raharja tidak 

perlu lagi antri untuk dapat mengambil kartu ujian.   

   

Analisis Kebutuhan (Analysis)   

Proses menggali informasi terkait apa saja yang diperlukan dalam proses 

pengembangan sistem Kartu Ujian Online [8]. Dari hasil penelitian dalam mengumpulkan 

kebutuhan sistem yang dilaksanakan secara intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan 

perangkat lunak seperti apa yang diperlukan oleh pengguna. Spesifikasi kebutuhan perangkat 

lunak pada langkah ini perlu didokumentasikan [9].   

   

Perancangan (Design)   

Proses perancangan website adalah proses multilangkah yang terpusat pada desain 

pembuatan website mulai dari struktur data, arsitektur website, representasi antarmuka hingga 

prosedur pengkodean [10]. Pada tahap ini mentranslasikan keperluan website dari tahap analisis 
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kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program di tahap 

selanjutnya. Desain website yang didapat pada tahap ini juga penting untuk didokumentasikan 

supaya dalam merancang sistem Kartu Ujian Online tidak berbeda jauh dari sistem yang 

berjalan saat ini.   

   

Pembuatan kode program (Coding)   

Desain yang telah dibuat perlu ditransformasikan ke dalam sebuah kode pemrograman. 

Hasil dari tahap ini nantinya adalah sebuah program komputer yang sesuai dengan desain yang 

telah dirancang pada tahap sebelumnya. Pembuatan kode program sistem Kartu Ujian Online 

dilakukan setelah merancang desain yang akan dibuat.   

   

Pengujian (Testing)   

Proses pengujian dalam sistem dilakukan dengan menggunakan black box testing 

dimana pengujian dilakukan berdasarkan dengan fungsionalitas yang ada pada sistem tersebut. 

Pengujian ini lebih diarahkan pada reaksi dari masing-masing fungsi apakah terdapat celahcelah 

bug/vulnerabilitas pada fungsi program aplikasi tersebut atau tidak. Proses pengujian dilakukan 

setelah membuat kode program sistem Kartu Ujian Online untuk dilihat kekurangan dan 

kelebihannya.   

   

Pemeliharaan (Maintenance)   

Sebuah perangkat lunak tidak menutup kemungkinan akan mengalami perubahan ketika 

sudah diserahkan ke pengguna. Perubahan dapat terjadi dikarenakan adanya kesalahan yang 

timbul dan tidak ditemukan saat pengujian sistem ataupun sistem harus beradaptasi dengan 

lingkungan yang baru. Proses pemeliharaan dilakukan setelah sistem monitoring kinerja 

penelitian dosen telah dilakukan pengujian serta diimplementasikan agar sistem dapat 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi.   

Flowchart Sistem KULI   

   

   

Gambar 1. Flowchart Sistem KULI    

   

Listing Program   

Berikut merupakan gambar kode sistemnya:   
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Gambar 2. Source Code program   

   

Implementasi   

   

Untuk memecahkan permasalahan yang ada setelah diamati dan diteliti dari sistem yang 

berjalan, terdapat sebuah alternatif pemecahan masalah yaitu dengan membangun sistem 

informasi monitoring input jadwal ujian menjadi online dan tersistematis dengan merancang   

KULI (Kartu Ujian Online). KULI (Kartu Ujian Online)    

   

Gambar 3. Tampilan Login KULI    

Gambar 3 merupakan tampilan login dari KULI (Kartu Ujian Online). KULI (Kartu 

Ujian Online) dapat diakses secara online dengan cara mengakses situs KULI yang terdapat 

pada link http://sisplus.raharja.me/.   
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Gambar 4. Tampilan Saat Awal Login   

Gambar 4 merupakan tampilan awal setelah login berhasil maka langsung mengarah ke 

halaman My Profile. Pada tampilan My Profile memuat data diri User sesuai dengan 

masingmasing role yang dimiliki.   

   

   
Gambar 5. Tampilan Halaman Admin Berisi Data Kartu Ujian Online Seluruh Mahasiswa   

   

Gambar 5 merupakan tampilan halaman admin berisi data kartu ujian online seluruh 

mahasiswa di Universitas Raharja.    
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Gambar 6. Tampilan Link Kartu Ujian Online pada Halaman SIS+ Mahasiswa    

   

Gambar 6 merupakan tampilan link kartu ujian online pada halaman sis+ mahasiswa, 

sehingga mahasiswa tidak perlu lagi datang ke kampus dan mengantri untuk mengambil kartu 

ujian di resepsionis.   

   

   
Gambar 7. Tampilan Halaman Kartu Ujian Online   
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Gambar 7 merupakan tampilan halaman kartu ujian online mahasiswa pada website 

SIS+. Sehingga mahasiswa bisa melihat dari berbagai device baik laptop, smartphone ataupun 

tablet secara realtime.   

   
Gambar 8. Tampilan Halaman Print Kartu Ujian Online   

   

Gambar 8 merupakan tampilan halaman print kartu ujian online mahasiswa yang sudah 

terintegrasi di SIS+. Sehingga mahasiswa bisa melakukan print kapanpun dan dimanapun tanpa 

harus datang ke kampus.   

   

BlackBox Testing   

Berikut ini adalah tabel pengujian black box berdasarkan sistem KULI (Kartu Ujian 

Online) yaitu sebagai berikut   

   

Pengujian Akses Login KULI (Kartu Ujian Online)   

   

Berikut ini adalah tabel pengujian Black Box berdasarkan Pengembangan Formulir 

Online Menggunakan QR Code pada SIS+ di Perguruan Tinggi Raharja untuk fungsi Login 

user. Login pada SIS+ menggunakan email Rinfo dan pengujian ini dilakukan dengan scenario 

berikut:    

1. Login tanpa memasukkan username dan password.   
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Tabel 4.21 Pengujian Login SiS+ Skenario 1   

   

   
   

2. Login dengan hanya mengisi field username (alamat email).   

   

Tabel 4.22 Pengujian Login SiS+ Skenario 2   

   
   

3. Login dengan hanya mengisi field password.   

   

Tabel 4.23 Pengujian Login SiS+ Skenario 3  

   
4. Login dengan memasukkan alamat email Rinfo salah.   
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Tabel 4.24 Pengujian Login SiS+ Skenario 4   

   
   

5. Login dengan memasukkan akun Email Rinfo (username dan password) dengan benar.   

   

Tabel 4.25 Pengujian Login SiS+ Skenario 5   

   
   

Setelah dilakukan pengujian dengan metode Black Box yang dilakukan dengan cara 

memberikan sejumlah input pada program seperti contoh pengujian pada Login yang 

menggunakan email Rinfo. Jika input akun email tidak lengkap dan tidak sesuai maka sistem 

akan menampilkan pesan dan menyampaikan pesan yang sangat membantu user jika user 

mendapati kesalahan saat input akun email Rinfo, sehingga yang dapat masuk ke dalam SiS+ 

hanya khusus mahasiswa Perguruan Tinggi Raharja yang mempunyai akun email Rinfo. Contoh 

lainnya adalah pengujian pada fitur print dan download formulir yang sesuai dengan hasil yang 

diharapkan.   

   

KESIMPULAN   

Dengan adanya Kartu Ujian Online pada SiS+ yang diusulkan ini akan mempermudah 

mahasiswa dalam jadwal ujian perkuliahan dimanapun dan kapanpun karena bersifat online 

maka dapat dengan mudah diakses tanpa terbatas oleh tempat dan waktu sepanjang terhubung 

dengan internet. Kartu Ujian online pada SiS+ diimplementasikan melalui adanya sosialisasi 

dan keikutsertaan mahasiswa dalam melakukan uji coba pada SiS+ serta aktivitas mahasiswa 

dalam melihat Kartu Ujian online pada SiS+ dapat terlihat dengan jelas. Dengan adanya fitur 
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print dan download pada Kartu Ujian online SiS+, maka dapat meminimalisir biaya operasional 

yang biasa dikeluarkan oleh pihak kampus untuk pembelian kertas, tinta dan perawatan printer. 

Hal ini dikarenakan mahasiswa dapat langsung melakukan print dimana saja.   

   

SARAN   

Meningkatkan sosialisasi agar semakin banyak mahasiswa yang menggunakan SiS+. Perlu 

adanya fasilitas dashboard untuk dapat membantu mengontrol sistem SiS+ dan untuk 

mengambil suatu kesimpulan. Untuk server SiS+ agar menggunakan server tersendiri dengan 

performa server yang baik agar tidak terjadi hal-hal seperti server down yang mengakibatkan 

SiS+ tidak dapat diakses oleh mahasiswa karena SiS+ ini salah satu pelayanan mahasiswa yang 

menyediakan informasi seputar kegiatan perkuliahannya seperti melihat daftar nilai, mengakses 

formulir perkuliahan maka harus tetap berjalan dengan lancar.   
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